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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan   

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa 

1. Strategi pengelolaan dan pengembangan Pengembangan Wisata Savana 

Tambora, Desa Pekat, Kecamatan Pekat dan Kabupaten Dompu tidak 

terlepas dari promosi. Dengan kemajuan teknologi dalam beberapa tahun 

terakhir, penyebaran informasi menjadi lebih mudah hanya dengan 

menggunakan media internet. Pokdarwis Savana Tambora menggunakan 

media promosi internet untuk menampilkan Savana Tambora. Namun, 

meskipun pengembangan objek wisata di Sabana Tambora tidak lancar 

dalam jangka pendek, namun dalam jangka panjang dapat meningkatkan 

pendapatan masyarakat, menciptakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat 

dan memberikan kontribusi pendapatan. masyarakat, desa dan masyarakat. 

Pemerintah PAD Dompu. 

2. Pendorong objek wisata Savannah Tambora ini masih keindahannya yang 

sangat alami. Sedangkan faktor penghambatnya adalah sebagai beriku: 

a Terbatasnya Sarana dan Prasarana,  

b Keterbatasan Anggaran,  

c Kurangnya kesadaran pengunjung 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian diatas maka dapat diajukan saran sebagai berikut: 

1. Sebaiknya pemerintah kabupaten Dompu lebih memperhatikan tempat 

wisata di Dompu dan melakukan pengembangan lebih lanjut agar tempat 

wisata di Dompu terus meningkat. 

2. Untuk mengetahui perkembangan pariwisata, Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan harus mengadakan pertemuan rutin dan mengkaji ulang apa 

yang harus diperbaiki. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Tujuan Pertanyaan 

Pengembangan parawisata 

safana tambora Desa Pekat 

Kecamatan Pekat Kabupaten 

Dompu. 

1. Apa saja keunikan yang dimiliki objek wisata 

Safana tambora?  

2. Apakah ada program Dinas Lingkungan Hidup Kab. 

Dompu untuk pengembangan objek wisata Safana 

tambora?  

3. Bagaimana promosi yang dilakukan Dinas 

Lingkungan Hidup dalam mengembangkan objek 

wisata Safana tambora?  

4. Bagaimana kondisi Sarana dan Prasarana 

pendukung di objek wisata Safana tambora  

5. Bagaimana dukungan Pemerintah yang tidak 

berkelanjutan dalam mengembangkan objek wisata 

Safana tambora?  

6. Bagaimana dengan daya dukung masyarakat yang 

kurang? 

7. Bagaimana partisipasi masyarakat lokal Desa Pekat 

Kecamatan Pekat Kabupaten Dompu terkait 

pengembangan objek wisata Safana tambora?  
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8. Dukungan apa yang didapat dari Pemerintah Daerah 

maupun Pusat untuk pengembangan objek wisata 

Safana tambora?  

9. Bagaimana dukungan kelompok masyarakat di 

Safana tambora?  

10. Manfaat apa yang didapatkan masyarakat lokal dari 

adanya objek wisata Safana tambora ini? 

Faktor penghambat 

pengembangan parawisata 

safana tambora Desa Pekat 

Kecamatan Pekat Kabupaten 

Dompu. 

1. Penghambat apa yang dimiliki objek wisata dalam 

pengembangan parawisata safana tambora Desa 

Pekat Kecamatan Pekat Kabupaten Dompu? 

2. Bagaimanakah solusi dari penghambat apa yang 

dimiliki objek wisata dalam pengembangan 

parawisata safana tambora Desa Pekat Kecamatan 

Pekat Kabupaten Dompu? 
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